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LEMBAR INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN

Fisika memainkan peran penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan
serta teknologi (Rini et al., 2021). Padahal dalam kenyataannya pembelajaran yang
bermakna dalam pembelajaran fisika adalah apabila para siswa dapat menemukan
konsep secara mandiri atas berbagai aktivitas ataupun kegiatan yang dilakukannya
(N. A. B. Rahman et al., 2023). Yang menjadi salah satu sebab terjadinya
pemahaman konsep fisika yang kurang pada siswa karena banyak siswa mengalami
miskonsepsi.

Didalam membangun suatu pemahaman dari siswa itu sendiri harus
melibatkan peran dari pendidik secara penuh sepanjang rangkaian proses
pembelajaran (Santoso & Winarti, 2019). Model pembelajaran yang mendukung
untuk mengatasi kurangnya pemahaman konsep adalah model pembelajaran
berbasis inkuiri untuk membuat siswa dapat lebih mengeksplor sesuatu atau
mencari informasi yang dapat memuaskan keingintahuannya (Rohmi, 2021).

Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Al-Isra Ayat 36 yang artinya :
”Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya.”. Ayat tersebut menjelaskan bahwa Kkita tidak boleh
hanya sekedar mengikuti suatu hal tanpa mengetahui ilmunya degan jelas. Untuk
itu setelah kita mengetahui ilmu yang benar, maka sebaiknya kita juga paham akan
konsep dari ilmu tersebut dengan cra memahami pengetahuan sehingga tidak terjadi
kesalahan konsep atau miskonspsi dan kesalahan dalam bertindak.

Eksperimen memberikan peran penting untuk kegiatan pembelajaran
sehingga siswa mampu mengungkapkan secara individu konsep yang telah
diperoleh, memungkinkan mereka untuk menganalisis konsep awal siswa dengan
ide-ide ilmiah yang mengarah pada perubahan konseptual (Ramadani & Nana,
2020). Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk eksperimen secara virtual
dan dapat dilakukan dimana saja adalah simulasi PhET. Simulasi PhET dirancang
untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep fisika dari sisi visual.
Pemahaman konsep fisika ini dapat menggambarkan model visual dan konseptual

secara jelas melalui grafik dinamis (Rizaldi et al., 2020).
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
BERBANTUAN SIMULASI PhET UNTUK MENGURANGI TINGKAT
MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI FLUIDA STATIS

Annisa Aulia Kurbah
20104050019

INTISARI

Model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu model pembelajaran berbasis
inkuiri di mana siswa secara aktif berpikir tentang suatu konsep dan guru
bertanggung jawab membimbing siswa untuk membantu mereka memahami
konsep yang tepat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi PhET untuk menurunkan
tingkat miskonsepsi siswa pada materi fluida statis, (2) penurunan miskonsepsi
siswa pada materi Fluida Statis setelah diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing bebantuan simulasi PhET.

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment serta nonequivalent
control group design. Pada penelitian ini menggunakan beberapa instrumen yaitu
four-tier diagnostic test serta wawancara. Subjek pada penelitian ini merupakan dua
kelas XI sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang keduanya menerima
materi fisika. Beberapa uji yang dilakukan meliputi Uji Hipotesis Mann Whitney
dan uji penurunan kuantitas miskonsepsi digunakan untuk menganalisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan menggunakan simulasi PhET berpengaruh secara signifikan
untuk mengurangi tingkat miskonsepsi siswa pada materi fluida statis dari Uji
hipotesis Mann Whitney dengan nilai signifikansi <0,05 dan Uji Penurunan Tingkat
Miskonsepsi dengan nilai rata-rata 0,46 lebih besar daripada kelas kontrol sebesar
0,24, (2) Terdapat penurunan yang signifikan pada miskonsepsi siswa pada kelas
yang mendapat perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui simulasi
PhET, yaitu sebesar 46,67% pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol yang hanya sebesar 30,84%.

Kata kunci : Fluida Statis, Miskonsepsi, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing,
Simulasi PhET.



THE INFLUENCE OF THE GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL
ASSISTED BY PhET SIMULATION TO REDUCE THE LEVEL OF
STUDENT MISCONCEPTIONS REGARDING STATIC FLUID
MATERIAL

Annisa Aulia Kurbah
20104050019

ABSTRACT

Guided inquiry learning model is an inquiry-based learning model in which
students actively think about a concept and the teacher is responsible for guiding
students to help them understand the right concept. The purpose of this study was
to determine: (1) the effect of guided inquiry learning model assisted by PhET
simulation to reduce the level of students' misconceptions on static fluid material,
(2) the decrease in students' misconceptions on Static Fluid material after being
treated using guided inquiry learning model assisted by PhET simulation.

This research used quasi-experiment method and nonequivalent control
group design. This study used several instruments, namely the four-tier diagnostic
test and interviews. The subjects in this study were two XI classes as experimental
and control classes, both of which received physics material. Several tests including
Mann Whitney Hypothesis Test and misconception quantity reduction test were
used to analyze the data.

The results showed that: (1) The guided inquiry learning model using PhET
simulation has a significant effect on reducing the level of student misconceptions
in static fluid material from the Mann Whitney hypothesis test with a significance
value of <0.05 and the Misconception Level Decrease Test with an average value
of 0.46 greater than the control class of 0.24, (2) There is a significant decrease in
student misconceptions in the class treated with the guided inquiry learning model
through PhET simulation, which is 46.67% in the experimental class greater than
the control class which is only 30.84%.

Keywords: Static Fluid, Misconception, Guided Inquiry Learning Model, PhET
Simulation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika memainkan peran penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan
serta teknologi (Rini et al., 2021). Karena fisika memegang peranan penting,
maka sudah seharusnya fisika dapat dipahami oleh para siswa yang
mempelajarinya dengan baik dan konsep yang tepat. Usaha yang dilakukan oleh
siswa juga sering mengalami kendala karena adanya pendapat yang menilai
bahwa fisika termasuk mata pelajaran yang sukar dan model belajar yang
digunakan sering kali menimbulkan kebosanan di kalangan siswa (Novitasari et
al., 2019). Padahal dalam kenyataannya pembelajaran yang bermakna dalam
pembelajaran fisika adalah apabila para siswa dapat menemukan konsep secara
mandiri atas berbagai aktivitas ataupun kegiatan yang dilakukannya (N. A. B.
Rahman et al., 2023). Yang menjadi salah satu sebab terjadinya pemahaman
konsep fisika yang kurang pada siswa karena banyak siswa mengalami
miskonsepsi. Tingkat miskonsepsi siswa yang tinggi saat belajar fisika
disebabkan oleh sebagian besar materi fisika bersifat abstrak yang menyebabkan
siswa merasa kesulitan untuk bisa bisa memahami konsep fisika secara tepat
(Entino et al., 2021).

Miskonsepsi siswa dalam mata pelajaran fisika sering terjadi pada fluida
statis. Menurut Sri Wahyuning Robi dalam penelitiannya menjabarkan bahwa

Tingkat pemahaman konsep siswa kelas X1 dari salah satu SMA Negeri di kota



Surakarta untuk materi fluida statis terjadi ketidakpahaman siswa rata-rata
sebesar 40,10% (Robi, 2021). Kemudian menurut Putriardi, Sukirman dan
Ekawati pada penelitiannya memperoleh hasil bahwa data hasil pre-test
menunjukkan terjadinya miskonsepsi siswa pada seluruh konsep fluida statis
sebesar 67,71%. Dengan persentase miskonsepsi pada materi hukum utama
hidrostatis sebesar 60,42%, kemudian pada prinsip pascal sebesar 67,71%, pada
prinsip archimedes sebesar 73,05% dan miskonsepsi terendah terjadi pada materi
hukum stokes yaitu 56,25% (Putriardi et al., 2023).

Bersumber dari wawancara dengan guru fisika kelas XI pada salah satu
SMA Negeri di Surakarta, terdapat siswa yang menyukai pembelajaran untuk
materi fisika, namun lebih banyak siswa yang memiliki pemikiran bahwa fisika
mengandung banyak rumus-rumus yang harus dihafalkan. Materi yang berubah-
ubah rentan menimbulkan kesalahpahaman konsep dimana proses pembelajaran
cenderung didominasi oleh guru sebagai sumber informasi, sehingga siswa
kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran., yang mampu
memberikan pengaruh pemahaman konsep siswa. Padahal inti pada pengajaran
fisika adalah aktivitas siswa itu sendiri. Miskonsepsi yang dialami siswa juga
menjadi faktor utama siswa mendapatkan nilai yang kurang pada materi fluida.

Salah satu langkah dalam mengurangi tingkat miskonsepsi adalah
remediasi, yaitu langkah yang digunakan untuk memberikan perbaikan yang
kurang memuaskan dalam memahami suatu materi pembelajaran di sekolah
(Wati & Novita, 2021). Namun pada kenyataannya, siswa yang sudah mengikuti

les privat juga masih mendapatkan hasil yang kurang memuaskan, serta para



siswa terlihat masih banyak yang melakukan kesalahan ketika memahami suatu
konsep karena dalam pelaksanaannya hanya menggunakan metode
pembelajaran ceramah yang menyebabkan siswa lebih cepat bosan dan sulit
menerima pembelajaran fisika yang sangat kompleks (Arisa et al., 2020).
Didalam membangun suatu pemahaman dari siswa itu sendiri harus melibatkan
peran dari pendidik secara penuh sepanjang rangkaian proses pembelajaran
(Santoso & Winarti, 2019). Model pembelajaran yang mendukung untuk
mengatasi kurangnya pemahaman konsep adalah model pembelajaran berbasis
inkuiri untuk membuat siswa dapat lebih mengeksplor sesuatu atau mencari
informasi yang dapat memuaskan keingintahuannya (Rohmi, 2021).

Salah satu model pembelajaran berbasis inkuiri untuk mengatasi masalah
miskonsepsi siswa adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (Sumarni et
al., 2020). Model pembelajaran berbasis inkuiri adalah salah satu model
pembelajaran yang membimbing siswa menggunakan metode ilmiah untuk
mengembangkan pemahaman konsep sehingga konsep yang dikembangkan
lebih bermakna (Nurhidayah et al.,, 2021). Model pembelajaran berbasis
penelitian tidak dapat dipisahkan dari eksperimen laboratorium (Ni’mah &
Widodo, 2022). Dalam penggunaan media pebelajaran dapat sangat membantu
untuk membantu kegaiatan pembelajaran yang lebih efektif sehingga dapat
membuat siswa lebih mampu memahami materi karena penyajian informasi
yang menarik dan menyenangkan (Al Akbar et al., 2023).

Eksperimen memberikan peran penting untuk kegiatan pembelajaran

sehingga siswa mampu mengungkapkan secara individu konsep yang telah



diperoleh, memungkinkan mereka untuk menganalisis konsep awal siswa
dengan ide-ide ilmiah yang mengarah pada perubahan konseptual (Ramadani &
Nana, 2020). Telah diketahui bahwa siswa jarang menggunakan metode
eksperimental dan demonstrasi, sebagian karena terbatasnya sumber daya yang
tersedia dan tempat untuk melaksanakan praktikum di sekolah. Setelah
dilakukan wawancara bersama guru fisika kelas X1 di salah satu SMA Negeri di
Surakarta menejelaskan bahwa salahsatu media virtual yang dapat
diimplementasikan serta dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa yaitu
simulasi PhET (Tantriana, 2022).

Simulasi PhET (Physic Education Technology) menjadi simulasi virtual
yang telah dikembangkan University of Colorado untuk pembelajaran pada
bidang kimia, fisika, dan biologi dengan tujuan belajar secara individu. Simulasi
Phet menekankan keterkaitan gejala pada dunia nyata dan ilmu pengetahuan,
didukung pendeketan interaktif serta pembelajaran yang konstruktiv, pemberian
umpan balik, dan mampu meningkatkan kreatifitas siswa (Fakhruddin et al.,
2023). Simulasi PhET dirancang untuk memudahkan siswa dalam memahami
konsep fisika dari sisi visual. Pemahaman konsep fisika ini dapat
menggambarkan model visual dan konseptual secara jelas melalui grafik
dinamis (Rizaldi et al., 2020). Keuntungan dari simulasi PhET terletak pada
kemampuannya untuk mempromosikan strategi pembelajaran yang melibatkan
partisipasi dan interaksi siswa secara aktif dan membantu mereka untuk

mengembangkan cara berpikir yang konstruktif. Hal ini merangsang siswa untuk



menghubungkan konsep yang telah mereka miliki dengan temuan baru dari

simulasi dan membuat suasana belajar menjadi lebih efektif (Sari et al., 2022).
Berdasarkan permasalahan yang telah dideskripsikan di atas, maka peneliti

akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi PhET Untuk Mengurangi

Tingkat Miskonsepsi Siswa Pada Materi Fluida Statis”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Terjadinya miskonsepsi pada materi fluida statis di salah satu SMA di
Surakarta pada konsep tekanan hidrostatis, hukum pascal, dan hukum
archimedes.

2. Model pembelajaran masih bersifat searah, sehingga siswa kurang
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran fisika.

3. Pemanfaatan media saat pembelajaran fisika kurang optimal yang
menyebabkan siswa kurang memperhatikan proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti membatasi masalah sebagai

berikut :

1. Fokus penelitian akan terbatas pada pemahaman konsep siswa mengenai
fluida statis dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan media

simulasi PhET.



2. Analisa miskonsepsi hanya diukur menggunakan four-tier diagnostic test

yang dikombinasikan dengan CRI (Certainty Of Response Index).
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan
simulasi PhET untuk menurunkan tingkat miskonsepsi pada materi Fluida
Statis?

2. Bagaimana penurunan miskonsepsi siswa pada materi Fluida Statis setelah
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing

berbantuan simulasi PhET?

E. Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai

dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan
simulasi PhET untuk menurunkan tingkat miskonsepsi siswa pada materi
fluida statis.

2. Mengetahui penurunan miskonsepsi siswa pada materi Fluida Statis setelah
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
bebantuan simulasi PhET.

F. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Manfaat teoritis



Hasil penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman dan wawasan

mengenai penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri dengan

memanfaatkan simulasi PhET untuk mengurangi tingkat miskonsepsi siswa

serta berkontribusi terhadap kemajuan dan perkembangan pendidikan,

terutama pada pelajaran fisika.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi Guru

1. menyajikan alternatif pelajaran fisika yang membantu mengurangi
kuantitas miskonsepsi siswa.

2. Memberikan informasi tentang persepsi siswa pada konsep fisika.

Bagi siswa

1. Meningkatkan pemahaman konsep materi fisika khususnya materi
Fluida Statis.

2. Mendapatkan model pembelajaran yang lebih menarik dan mudah
dipahami dalam belajar fisika.

Bagi Sekolah

Memberikan model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan di

sekolah untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

G. Definisi Operasional

1.

Pengaruh Model Pembelajaran
Model pembelajaran dapar berpengaruh secara signifikan terhadap
kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa. Model yang efektif dapat

meningkatkan pemahaman siswa tentang suatu konsep. Pengaruh model



pembelajaran dapat dilihat pada penurunan miskonsepsi siswa yang
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan berbantuan
simulasi PhET.

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing menjadi model pembelajaran berbasis inkuiri di
mana guru memberikan arahan atau panduan menyeluruh kepada siswa.
tahapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing meliputi orientasi,
identifikasi masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data, analisis

data, dan penarikan kesimpulan.

. Simulasi PhET

Simulasi PhET adalah serangkaian simulasi online interaktif yang
dirancang dalam membimbing siswa untuk memahami setiap konsep
ilmiah. Penggunaan PhET akan lebih efektif apabila dikombinasikan
model pembelajaran berbasis inkuiri.

Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah pemahaman yang salah atau keliru terhadap suatu
konsep atau informasi yang sebenarnya. Menghilangkan miskonsepsi
dalam proses pembelajaran sangat penting untuk memastikan
pemahaman yang lebih akurat terhadap materi. Pada penelitian ini,
penurunan miskonsepsi akan menjadi salah satu aspek yang akan

diukur.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan perumusan masalah, hasil penelitian, serta analisis data dan
pembahasan sehingga dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan
Simulasi PhET untuk mengurangi tingkat miskonsepsi siswa pada materi
fluida statis dengan uji hipotesis Mann Whitney menunjukkan nilai Sig.
>0,05.

2. Terdapat penurunan miskonsepsi di kelas eksperimen yang mendapat
perlakuan dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan
Simulasi PhET pada materi fluida statis dengan tingkat penurunan
miskonsepsi pada kategori sedang. Dapat dibuktikan pada hasil Uji
Penurunan Kuantitas Miskonsepsi yang mengalami penurunan
miskonsepsi dengan angka sebesar 0,46. Hasil tersebut tidak sama dengan
kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning
dengan metode ceramah hanya mengalami penurunan miskonsepsi dengan
kategori rendah yaitu sebesar 0,24. Kemudian, rata-rata penurunan
miskonsepsi kelas kontrol sebesar 30,84% kurang dari rata-rata penurunan
miskonsepsi kelas eksperimen sebesar 46,67 % sehingga dapat

menurunkan miskonsepsi.

73
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B. Saran

1. Waktu penelitian dilakukan terpotong dengan Ulangan Akhir Semester,
sehingga lebih baik waktu untuk penelitian dilaksanakan saat masih efektif
pembelajaran di kelas.

2. Analisis data hanya menggunakan software SPSS, untuk penelitian
selanjutnya dapat dikombinasikan dengan software analisis data yang lain
seperti winstep, eviews atau yang lainnya.

3. Penggunaan media pembelajaran hanya menggunakan simulasi PhET,
untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan media pembelajaran
yang lebih lengkap dan modern agar tidak terbatas untuk simulasi virtual

semua materi fisika.
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